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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembustan
model klasifikasi citra penyakit antrakmosa pada buszh pisang menggunakan
algontma Convelutional Neural Netw nr;#mj dan Deep Nenral Network (DNN)
melalui beberapa t::hqh;lmnng Maulai dari mﬂm data, pembagion dataset,
image processing, augmentasi mmmﬁn Hﬂlﬂ-ﬂ\tﬂ dan DNN dengan
menggunakan model keras. Pada model CNN terdiri dﬂ‘:-ﬁlﬂ#ﬂ comvolutional,
Relt, maxpooting, flatten, ﬂmd‘msn Sedanghkan mgdﬂ.ﬂh"'? tﬂ:ﬂm dari lapizan
flaticn, dewse, Rebl, BatehNormalization, dan dropout, Proses maining untuk
masing-masing model dilskukan sebanvak 20 opoh dan menggunakan tiga
aptimizer yaity RMSprop, SGD, dan Adam. Dari hasil fraininz model ONN dan
DNN memiliki akurasi tertinggi dengan menggunakan oprimizer Adam. Pada
model CNN. tingkat akurasi mencapai 97.06% dengan nilai foss 8. 4R Previvion
sebosar 98%, recal! sebesar 96%, dan f1-score sebesar 97%. Sedangkan model
DNN mmuﬁhlmm sebesar 88.24% dengan nilai Imﬂ 15%, precision sebesar
m recall sebesar 90%, dan fl-score 83%. Belﬂﬂlm m Pmiﬂim yang
telﬂtﬂukukm ﬂ]gummn ENN nmmpemleh mmm baik ﬁandmgkan
Pﬁaﬂm Hlﬁni hm Z_' g ENN mq@h'ﬂﬁ Huﬁmplm ekstraksi fitur
spasial untuk menangani data citra dan memm-pmﬁngm dimensi dota.

5.1 Saran

Saran untuk penelifian selanjulnya vaitu perbanyak dataset dan lebih
memperhatikan proses pengombilan data citra untuk meningkatkan kualitas objek
citra yang digunakan. Memperluas kelas klasifikasi penvakit pada buah pisang tidak
hanya antmknosa, sehingga model dapat mengenali lebih banyak jenis penyukit
pisang lainnya. Ekplorasi model deep learming dan parameter lainnya untuk
mendapatkan hasil skurasi vang lebih tinggi dan efektifuntuk deteksi penyakit pada
tanaman pisang.
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